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ABSTRAK

Maimana Sagita, 2016 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran
IPS dengan Model Cooperative Script Kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk
Kecamatan Lintau Buo

Penelitian ini berawal dari masalah yang ada di SDN 42 Tigo Tumpuk
kecamatan Lintau Buo bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS masih
rendah. Hal ini disebabkan guru kurang menggunakan model pembelajaran yang
efektif, guru masih mendominasi seperti jarang melibatkan siswa untuk
beraktivitas dalam pembelajaran IPS sehingga siswa menjadi kurang aktif dan
pembelajaran terlihat kurang menyenangkan. Tujuan penelitian adalah
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan
model Cooperative Script kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa
kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo sebanyak 20 siswa.

Hasil penelitian dengan menggunakan model Cooperative script
menunjukkan peningkatan. Pada siklus | hasil pengamatan RPP 80,35%, siklus Il
96,42%. Pelaksanaan pada aspek guru siklus 1 81,94%, siklus 11 94,44%.
Pelaksanaan aspek siswa siklus | 84,71%, siklus Il 94,44%. Penilaian hasil belajar
siswa rata-rata siklus 1 77,54, siklus 11 90,07. Dengan demikian model
Cooperative script telah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Mata pembelajaran IPS mengkaji
tentang konsep-konsep, peristiwva manusia yang berhubungan dengan
lingkungan sekitarnya, serta isu-isu sosial. Seperti yang dijelaskan Depdiknas
(2006:575) “IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai
dari SD/MI yang mengkaji seperangkap peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”.

Pembelajaran IPS merupakan bagian dari pembelajaran dasar yang
sangat penting dalam mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
memahami lingkungan sosial di dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD), siswa diharapkan memiliki
pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar IPS, memiliki
keterampilan dan sikap yang baik dalam memecahkan persoalan serta masalah
hidup dalam sosial masyarakat yang kompleks dan penuh tantangan yang
terjadi di lingkungannya. Hal ini sesuai pendapat Depdiknas (2006: 575)
adalah sebagai berikut:

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungan, (2) memiliki kemampuan dasar untuk

berpikir logis dan rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen,
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial kemanusian, (4) memiliki

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama berkompetensi dalam
masyarakat majemuk.



Untuk mendukung tercapainya tujuan IPS, guru harus mampu
menciptakan pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dan dapat menemukan sendiri materi yang sedang
dipelajari dalam suasana yang menyenangkan. Selain itu, hal tersebut harus
didukung oleh suasana pembelajaran yang kondusif. Dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif diperlukan kemampuan dan
keterampilan dalam meningkatkan mutu pembelajaran IPS dimulai dari
merancang pembelajaran IPS yang baik dengan memperhatikan tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan siswa, karakteristik siswa, materi yang
diajarkan, metode yang menarik, sumber belajar yang tersedia, dan memilih
model pembelajaran yang tepat. Selanjutnya proses pembelajaran akan
berjalan efektif dan efisien apabila guru mampu menciptakan kondisi seperti :
1) Pembelajaran bersifat kerjasama; 2) Siswa sebagai subjek pembelajaran; 3)
Kegiatan berpusat kepada siswa; 4) Pola interaksi tidak hanya satu arah; 5)
Pembelajaran dan evaluasi harus menyangkut tiga aspek yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor sehingga potensi siswa dapat berkembang dengan
semestinya dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.

Berdasarkan dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Senin
tanggal 26 Oktober 2015 di kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau
Buo, pada pembelajaran IPS guru belum melaksanakan pembelajaran
sebagaimana mestinya. Hal ini terbukti dengan adanya kenyataan sebagai
berikut, 1) Guru kurang menggunakan model pembelajaran yang bervariasi

sehingga tujuan pembelajaran belum dapat tercapai secara optimal; 2) Dalam



langkah pembuatan RPP, guru lah yang lebih banyak mendominasi seluruh
kegiatan pembelajaran sementara siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelajaran; 3) Guru kurang menumbuhkan kepercayaan diri siswa
untuk mengemukakakan pendapatnya dalam pembelajaran; 4) Guru jarang
menerapkan pembelajaran berkelompok yang dapat membuat siswa saling
bekerja sama untuk memecahkan suatu masalah; 5) Guru hanya
menyimpulkan pembelajaran tanpa melibatkan siswa sehingga siswa kurang
terlatih  menggali dan menemukan jawaban dari permasalahan yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar IPS.

Hal tersebut berdampak pada siswa yakni : 1) Siswa terkadang terlihat
jenuh dan bosan terhadap pembelajaran yang tidak bervariasi dan kurang
menyenangkan; 2) Sebagian siswa masih bersikap pasif atau kurang aktif dan
kurang mampu menemukan sendiri materi selama pembelajaran berlangsung;
3) Siswa kurang bersemangat dan jarang mendapat kesempatan untuk
mengemukakan pendapatnya; 4) Siswa dalam belajar terlihat individu dan
kurangnya kerja sama, sehingga hanya memberi peluang bagi siswa yang
cepat dalam menangkap pembelajaran; 5) Siswa kurang menemukan jawaban
dari permasalahan dan kurang mendapat pengalaman belajar menarik untuk
menemukan suatu konsep yang sedang dipelajari saat itu.

Tidak efektifnya pembelajaran yang dilaksanakan, berdampak buruk
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari “Nilai Mid Semester I
IPS Siswa Kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo kurang

memuaskan”. Sebagaimana terlampir pada tabel dibawah ini :



Tabel 1.1 : Rekap Nilai Ujian Mid Semester | Mata Pelajaran IPS Tahun 2015/ 2016 Kelas IV SDN
42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo.

No Nama Siswa KKM Nilai Mid Ketuntasan
Semester | Tuntas Tidak
Tuntas

1 | GRA 75 56 - N
2 | GS 75 50 - N
3 |ILD 75 53 - N
4 |ID 75 76 N -
5 |LO 75 58 - N
6 |M.B 75 53 - N
7 |M.F 75 63 - N
8 |M.R 75 75 N -
9 [N 75 75 N -
10 | PR 75 45 - N
11 | PMIR 75 70 - N
12 |RC 75 55 - N
13 | RS 75 60 - N
14 |RA 75 78 N -
15 | SR 75 55 - N
16 |TT 75 60 - N
17 |FTD 75 70 - N
18 | zA 75 70 - N
19 |IB 75 63 - N
20 | NM 75 79 N -

Jumlah 1264 5 15

Rata-rata 63,2

Persentase 25% 75%

Sumber : Data sekunder dari guru kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo

Dari hasil Ujian MID Semester | siswa pada tabel 1.1 di atas dapat
dilihat bahwa dari jumlah 20 orang siswa, hanya 25% siswa yang mencapai
ketuntasan atau sebanyak 5 orang, sementara 75% belum mencapai ketuntasan
belajar yang telah ditetapkan sebanyak 15 orang. Dari data tersebut masih
banyak siswa memperoleh nilai di bawah standar KKM yang ditetapkan
sekolah, terlihat dari rata-rata nilai siswa yaitu 63,2. Hal ini menggambarkan
bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS belum memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.



Dengan melihat hasil belajar siswa diatas perlu diadakan pembaruan
pada cara mengajar guru. Salah satu alternatif tindakan yang dapat dilakukan
adalah dengan membelajarkan pembelajaran IPS dengan menggunakan model
yang efektif dan aktivitas pembelajaran harus lebih banyak berpusat pada
peserta didik agar dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Salah
satunya dengan menggunakan model Cooperative Learning yaitu model
Cooperative Script. Model Cooperative Script adalah model pembelajaran
dimana siswa bergantian secara berpasangan melisankan ringkasan materi
yang dipelajari. Menurut Lambiotte (dalam Miftahul 2014:213) menyebutkan
“Cooperative Script adalah model pembelajaran dimana siswa bekerja secara
berpasangan dan bergantian secara lisan dalam mengikhtisarkan bagian-bagian
materi yang dipelajari”.

Cooperative Script merupakan bagian dari model Cooperative
Learning. Model cooperative learning adalah suatu model pembelajaran
dalam kelompok kecil yang menuntut kerjasama dan bantu-membantu dalam
mempelajari suatu pokok bahasan. Setiap kelompok dituntut untuk
memberikan pendapat, ide, dan pemecahan masalah sehingga tercapai tujuan
belajar dalam interaksi yang baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rusman
(2012:202) “model cooperative learning merupakan model pembelajaran
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan

struktur kelompok yang bersifat heterogen”.



Model pembelajaran Cooperative Script dapat membuat siswa
menemukan sendiri materi-materi yang harus dikuasai, siswa bekerja sama
dengan orang lain bisa membantu siswa mengerjakan tugas-tugas yang
dirasakan sulit, siswa dapat berlatih mengungkapkan kesalahan temannya dan
membenarkan kesalahpahaman tentang materi yang dipelajari, siswa dapat
mempelajari materi lebih banyak dari temannya, memberikan kesempatan
untuk mengulangi dan membantu mengingat kembali, siswa dapat
menghormati dan menerima perbedaan, meningkatkan rasa percaya diri siswa
dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin memperbaiki proses
pembelajaran dengan melakukan suatu penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS dengan Model
Cooperative Script Kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau
Buo”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah secara umum yaitu Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar
Siswa pada Pembelajaran IPS dengan Model Cooperative Script Kelas IV SDN
42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo?

Permasalahan tersebut akan dibahas secara khusus mengenai :
1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan
hasil belajar siswa dengan model Cooperative Script di kelas IV SDN 42

Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo?



2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan hasil
belajar siswa dengan model Cooperative Script di kelas IV SDN 42 Tigo
Tumpuk Kecamatan Lintau Buo?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model
Cooperative Script di kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau
Buo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan Penelitian
Tindakan Kelas ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model Cooperative Script
di kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo.

Secara khusus adalah penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

a. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan hasil belajar
siswa dengan model Cooperative Script di kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk
Kecamatan Lintau Buo.

b. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan hasil belajar siswa
dengan model Cooperative Script di kelas 1V SDN 42 Tigo Tumpuk
Kecamatan Lintau Buo.

c. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model
Cooperative Script di kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau

Buo.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun secara
praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
untuk meningkatkan pembelajaran IPS di SD dengan menggunakan model
Cooperative Script.

Adapun manfaat penelitian ini secara praktis adalah :

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan peneliti tentang langkah-langkah
penggunaan model Cooperative Script dalam mata pelajaran IPS dan dapat
menerapkannya di Sekolah Dasar.

2. Bagi guru, dapat memperkaya penggunaan model pembelajaran dalam
pembelajaran IPS, sehingga pembelajaran lebih bervariasi dan tidak
monoton.

3. Bagi instansi terkait, supaya pihak — pihak terkait dapat lebih teliti dalam
menyusun dan merancang semua hal yang berhubungan dengan sistem

pendidikan supaya tujuan pendidikan nasional tercapai.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah faktor yang penting dalam pendidikan, secara
umum hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah
proses pembelajaran. Nana Sudjana (2009:22) mendefinisikan “hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah peserta didik
menerima pengalaman belajarnya”.

Menurut Kunandar (2013:22) “hasil belajar adalah kompetensi atau
kemampuan tertentu baik dari kognitif, afektif, psikomotorik yang dicapai atau
dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar”. Selanjutnya
menurut Wina Sanjaya (2009:54) “hasil belajar adalah perubahan prilaku yang
terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar”.

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan diatas dapat peneliti
simpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh
peserta didik setelah mengikuti atau menerima suatu pengalaman belajarnya,
yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik.

Hasil belajar yang diharapkan dalam pembelajaran IPS yang ideal
adalah 75%. Hal ini sesuai dengan pendapat Kunandar (2007: 149) yang
menyatakan “kriteria ideal ketuntasan belajar masing-masing indikator adalah
75%. Satuan pendidikan diharapkan meningkatkan ketuntasan belajar secara

terus menerus untuk mencapai ketuntasan ideal”. Merujuk dari pendapat para
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ahli tersebut, maka hasil belajar yang peneliti inginkan melalui penggunaan
Model Cooperative Script adalah 75% sesuai dengan Kkriteria ketuntasan
belajar IPS.
b. Jenis-Jenis Hasil Belajar
Hasil belajar yang diharapkan pada siswa setelah dibelajarkan terdiri
dari berbagai jenis. Menurut Nana Sudjana (2009:22) mengelompokkan jenis-
jenis hasil belajar siswa ke dalam tiga ranah, yaitu :

(1) Ranah kognitif berkenaan %"%" hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sisntesis dan evaluasi; (2) Ranah
afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni :
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi, (3) Ranah psikomotor berkenaaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemapuan bertindak.

Selanjutnya menurut Anas (2007: 49) menyatakan jenis-jenis hasil
belajar adalah sebagai berikut:

(1) Ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, yaitu:
pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan
(aplication), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian
(evalution); (2) Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap
atau nilai yaitu : menerima (receiving), menanggapi (responding),
menghargai (valuing), mengatur (organization), dan karakterisasi
dengan suatu nilai atau kelompok nilai (characterization by value or
value complex); (3) Ranah psikomotor yang berkaitan dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis hasil
belajar terdiri dari ranah kognitif penilaian terhadap pengetahuan siswa,
ranah afektif penilaian terhadap sikap dan ranah psikomotor penilaian

keterampilan. Maka peneliti akan menggunakan ketiga ranah hasil belajar
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pada pembelajaran IPS, karena siswa diharapkan dapat mempraktekkan teori
yang dipelajari di sekolah dalam kehidupan sehari-harinya.
2. Hakikat Pembelajaran IPS di SD

a. Pengertian lImu Pengetahuan Sosial (IPS)

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) sama halnya dengan mata pelajaran lain,
IPS juga mempunyai garapan cukup luas yang meliputi gejala-gejala sosial
dan kehidupan di masyarakat. Hal ini dikemukakan Ischak (dalam Isjoni,
2007:26) “IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis
gejala, dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai
aspek kehidupan manusia dipermukaan bumi”.

Adapun Martorella (dalam Etin 2007:14) mengatakan bahwa
“pembelajaran pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek pendidikan dari
pada transfer konsep, karena dalam pembelajaran IPS siswa diharapkan
memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan
serta melatih sikap, nilai, moral dan keterampilannya berdasarkan konsep
yang telah dimilikinya”. Lebih lanjutnya Depdiknas (2006:575) mengatakan
”IPS adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari
SD/MI/SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB yang mengkaji tentang seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”.

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa IPS adalah
mata pelajaran yang mempelajari ilmu-ilmu sosial yang mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, dan konsep yang berhubungan dengan masalah-masalah

social di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan.
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b. Tujuan Pembelajaran IPS di SD

Setiap bidang studi yang tercantum dalam kurikulum sekolah, telah
dijiwai oleh tujuan yang harus dicapai oleh pelaksanaan proses pembelajaran
bidang studi tersebut secara keseluruhan, termasuk bidang studi IPS.

Menurut Isjoni (2007:43) “tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar
adalah agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari”. Adapun Gross
(dalam Etin 2007:14) menyebutkan “tujuan IPS adalah untuk mempersiapkan
siswa menjadi warga negara yang baik di dalam kehidupannya di
masyarakat”.

Sedangkan menurut Depdiknas (2006: 575) mata pelajaran IPS
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungan, (2) memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen,
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial kemanusian, (4) memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama berkompetensi dalam
masyarakat majemuk.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan tujuan
pembelajaran IPS di SD adalah untuk mempersiapkan peserta didik menjadi
warga negara yang baik dan memiliki sikap mental yang positif dan terampil

dalam mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari baik yang menimpa

dirinya maupun yang menimpa masyarakat.
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¢. Ruang Lingkup IPS

IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubungan dengan
lingkungan sekitarnya. Ini disebabkan karena manusia tumbuh dan kembang
pada lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya yang berbeda.

Menurut Depdiknas (2006:575) “ruang lingkup mata pelajaran IPS
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 1) Manusia, tempat, dan lingkungan, 2)
Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, 3) Sistem sosial dan budaya, 4)
Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. Selanjutnya Ischak menyebutkan
(1997:37) “ruang lingkup IPS adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia
dan kehidupannya meliputi semua aspek kehidupan manusia sebagai anggota
masyarakat”.

Berdasarkan uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa ruang
lingkup IPS adalah segala sesuatu yang menyangkut masalah kehidupan
manusia sebagai makhluk individu dan sosial. Setiap aspek dalam ruang
lingkup mata pelajaran IPS saling behubungan antara yang satu dengan yang
lainnya. Penjabaran mata pelajaran IPS terbagi atas beberapa bidang ilmu
yang selalu melibatkan kepentingan manusia.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil materi tentang mengenal
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta
pengalaman menggunakannya. Materi pada siklus 1 pertemuan 1 peneliti
mengambil materi perkembangan teknologi produksi, materi pada siklus 1
pertemuan 2 peneliti mengambil perkembangan teknologi komunikasi, dan

materi siklus 2 tentang perkembangan teknologi transportasi.
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d. Karakteristik Pembelajaran IPS

Seperti halnya mata pelajaran lain, IPS juga mempunyai karakteristik
tersendiri, karakteristik IPS berbeda dengan disiplin ilmu lain karena IPS
merupakan integrasi dari berbagai ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah,
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.

Menurut  Trianto (2011: 174-175) menjelaskan Kkarakteristik
pembelajaran IPS adalah sebagai berikut

1) llmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur
geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan,
sosiologi, bahkan juga bidang humanoria, pendidikan dan agama; 2) SK
dan KD IPS berasal dari struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi,
dan sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pokok
bahasan atau topic (tema) tertentu; 3) SK dan KD IPS juga menyangkut
berbagai masalah social yang dirumuskan dengan pendekatan
multidisipliner dan interdisipliner; 4) SK dan KD dapat menyangkut
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab
akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur,
proses dan masalah social serta upaya-upaya perjuangan hidup agar
survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan, dan
jaminan keamanan.

Selanjutnya menurut Sapriya, dkk (2006:29) mengatakan “Karakteristik
pembelajaran IPS adalah berusaha membina kemampuan Knowledge
(pengetahuan), Skill (keterampilan), Attitude and Value (sikap dan nilai), serta
Civic Action (tindakan warga negara) siswa”.

Dari pendapat ahli diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran IPS adalah untuk membina kemampuan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai, serta tindakan siswa yang pembelajarannya

diintegrasikan dalam berbagai disiplin ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah,

ekonomi, hukum, dan budaya.
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3. Model Pembelajaran Cooperative Learning
a. Model Pembelajaran

Usaha-usaha guru dalam membelajarkan siswa merupakan bagian yang
sangat penting dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran. Salah
satunya dengan menggunakan model pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Joyce (dalam Trianto,2011:51) “menyatakan model pembelajaran
mengarahkan guru dalam merancang pembelajaran untuk membantu peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran”.

Menurut Istarani (2012:1) “Model pembelajaran adalah seluruh
rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang
dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang
terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses
belajar mengajar”.

Berdasarkan uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan rancangan pembelajaran yang dilakukan guru di
kelas untuk dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dalam
proses belajar mengajar.

b. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning

Cooperative learning yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan peserta
didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Untuk mencapai tujuan tersebut peserta
didik dituntut bekerja sama dengan kelompoknya, dan didalam pembelajaran

kooperatif guru hanya sebagai fasilitator. Sanjaya (dalam Rusman, 2010:203)
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menyebutkan “model pembelajaran Cooperative Learning ialah rangkaian
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan”.

Davidson dan Kroll (dalam Nurasma 2008:3) mengatakan “Cooperative
learning adalah kegiatan yang berlangsung dilingkungan belajar siswa dalam
kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan bekerja secara kolaboratif
untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam tugas mereka”.
Selanjutnya Slavin (dalam Solihatin 2012:102) “Cooperative Learning adalah
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6
orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
Cooperative Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang mengajak
siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil sebagai suatu tim dalam
memecahkan masalah, menyelesaikan tugas, atau untuk menyelesaikan suatu
tujuan bersama.

4. Model Cooperative Script
a. Pengertian Model Cooperative Script

Model pembelajaran Cooperative Script adalah model pembelajaran
dimana siswa bergantian secara berpasangan melisankan ringkasan materi
yang dipelajari. Menurut Lambiotte (dalam Miftahul 2014:213) model

Cooperative Script adalah “salah satu model pembelajaran dimana siswa
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bekerja secara berpasangan dan bergantian secara lisan dalam
mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang dipelajari.

Istarani (2014:15) menyatakan “Cooperative Script merupakan model
belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan
mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi yang dipelajari.” Pernyataan yang
sama juga diungkapkan oleh Hamzah,dkk (2012:81) “model pembelajaran
Cooperative Script adalah model belajar dimana siswa bekerja berpasangan
dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi yang
dipelajari.”

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Cooperative Script merupakan model pembelajaran dimana
siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan
bagian materi yang akan dipelajari.

b. Kelebihan Model Cooperative Script

Model Cooperative Script merupakan salah satu tipe pada model
Cooperative Learning, secara umum setiap keunggulan yang ada pada model
Cooperative learning juga dimiliki oleh tipe model Cooperative Script.
Menurut Miftahul (2014:214) model pembelajaran Cooperative Script
memiliki kelebihan, yakni :

(1) Dapat menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berpikir Kritis,

serta mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal

baru yang diyakini benar; (2) mengajarkan siswa untuk percaya kepada

guru dan lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk berpikir; (3)

mendorong siswa berlatih untuk memecahkan masalah dengan

mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan ide siswa

dengan ide temannya; (4) membantu siswa belajar menghormati siswa
yang pintar dan siswa yang kurang pintar serta menerima perbedaan
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yang ada; (5) memotivasi siswa yang kurang pandai agar mampu
mengungkapkan pemikirannya; (6) memudahkan siswa berdiskusi dan
melakukan interaks sosial; (7) meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif

Sedangkan menurut Istarani (2014:16) mengungkapkan kelebihan
model pembelajaran Cooperative Script yaitu:

(1)Mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru dan lebih percaya
lagi pada kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari informasi dari
sumber lain, dan belajar dari siswa lain; (2) mendorong siswa untuk
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide
temannya; (3) membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar
dan siswa lemah dan menerima perbadaan ini; (4) menyediakan
kesempatam pada siswa untuk membandingkan jawabannya dan
menilai ketepatan jawaban itu; (5) mendorong siswa lemah untuk tetap
berbuat, dan membantu siswa pintar mengidentifikasi celah-celah dalam
pemahamannya; (6) Interaksi yang terjadi selama Cooperative Script
membantu memotivasi dan mendorong pemikirannya; (7) Dapat
memberikan kesempatan pada siswa para siswa belajar keterampilan
bertanya dan mengomentari suatu masalah; (8) Dapat mengembangkan
bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan diskusi; (9)
Memudahkan siswa melakukan interaksi social; (10) Menghargai ide
orang lain yang dirasa lebih baik; (11) Meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan model
pembelajaran Cooperative Script adalah semua siswa memiliki peran, mampu
mengungkapkan idenya secara verbal, bekerja sama dengan orang lain bisa
membantu siswa mengerjakan tugas-tugas yang dirasakan sulit, dapat berlatih
mengungkapkan kesalahan temannya dan membenarkan kesalahpahaman
tentang materi yang dipelajari, dapat mempelajari materi lebih banyak dari
temannya, meningkatkan rasa percaya diri siswa, meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif.
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c. Langkah-langkah Model Cooperative Script
Langkah-langkah  pembelajaran  dengan  menggunakan  model
Coopertive Script secara umum hampir sama dengan model pembelajaran
cooperative lainnya, namun yang membedakan adalah pelaksanaannya yang
berpasangan dan saling bertukar peran.
Adapun Danserau, dkk (dalam Riyanto, 2010:280) menjelaskan
langkah-langkah model Coopeative Script yaitu sebagai berikut:

(1)Guru membagi siswa untuk membuat berpasangan; (2) Guru
membagikan wacana/materi setiap siswa untuk dibaca dan membuat
ringkasan; (3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar; (4)
Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, sementara pendengar :
menyimak, mengoreksi, dan menunjukkan gagasan pokok yang kurang
lengkap, membantu menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya; (5) Bertukar peran,
yaitu peran yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar,
dan sebaliknya; (6) merumuskan simpulan bersama-sama siswa dengan
guru; (7) Penutup

Menurut Miftahul Huda (2014:213-214) menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Script yaitu sebagai
berikut:

(1) Guru membagi siswa ke dalam kelompok kelompok berpasangan;
(2) Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan
membuat ringkasannya; (3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang
pertama berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai
pendengar; (4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap
mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya.
Selama proses pembacaan, siswa-siswa lain harus
menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan
membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan
menhubungkannya dengan materi sebelumnya atau degan materi yang
lainnya; (5) Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara
ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya (6) Guru dan siswa
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melakukan kembali kegiatan seperti di atas; (7) Guru dan siswa
bersama-sama membuat kesimpulan materi pembelajaran; (8) Penutup.

Selanjutnya langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Script
menurut Istarani (2014:15) langkah-langkahnya sebagai berikut:

(1) Guru membagi siswa untuk berpasangan; (2) Guru membagikan
wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasannya; (3) Guru dan
siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan
siapa yang berperan sebagai pendengar; (4) Pembicara membacakan
ringkasannya selengkap mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok
dalam ringkasannya. Siswa yang lain: menyimak/menunjukkan ide-ide
pokok yang kurang lengkap, membantu mengingat/menghafal ide-ide
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi
lainnya; (5) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya, serta lakukan seperti di atas; (6) Kesimpulan
siswa bersama-sama dengan guru; (7) Penutup.

Dari pendapat para ahli yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
akan melaksanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan langkah-langkah
model Cooperative Script yang dikemukakan oleh Istarani seperti yang
dipaparkan diatas. Adapun alasan peneliti memilih langkah-langkah tersebut
adalah karena langkah-langkah yang dikemukakan lebih mudah dipahami
sehingga memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian.

5. Rencana Pelakasanan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian RPP

Sebelum melakukan pembelajaran seorang guru harus menyusun suatu
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Menurut Muslich (2009:53)
“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran

mata pelajaran perunit yang akan ditetapkan guru dalam pembelajaran di

kelas.” Sedangkan menurut Mulyasa (2009:215) “Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran adalah upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.”

Selanjutnya menurut  Suprihatiningrum  (2013:2009) “Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran adalah proses penyusunan materi pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan dan metode
pembelajaran, serta penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan
dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan”.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
rancangan pembelajaran mata pelajaran perunit yang disusun sebelum
dilakukannya kegiatan pembelajaran.

b. Tujuan RPP

RPP yang disusun oleh guru digunakan sebagai pedoman dalam
kegiatan pembelajaran. RPP yang disusun oleh guru digunakan sebagai
pedoman dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Rusman (2009:492) tujuan
RPP adalah:

1) Memberikan landasan pokok bagi guru dan siswa dalam mencapai
kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan, 2) Memberikan
gambaran mengenai acuan Kkerja jangka pendek dalam setiap
pertemuan, 3) Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil
proses pembelajaran, 4) Melihat, mengamati, menganalisis, dan
memprediksi program pembelajaran sebagai acuan kerja yang logis dan
sistematis, 5) Karena disusun dengan menggunakan pendekatan sistem,
memberi pengaruh terhadap pengembangan individu siswa.

Selanjutnya Kunandar (2010:263) mengatakan bahwa tujuan RPP

adalah untuk “1) Mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil
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proses belajar mengajar, 2) Dengan menyusun rencana pembelajaran secara
profesional, sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat,
mengamati, menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran sebagai
kerangka kerja yang logis dan terencana”.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa RPP menjadi pedoman bagi guru dan siswa dalam mencapai
kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan, mempermudah dalam
mengamati, menganalisis dan memprediksi program pembelajaran.

c. Komponen-komponen RPP

RPP merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen
yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Menurut muslich (dalam
Suprihatiningrum, 2013:111) “Komponen terpenting pada rencanaan
pelaksanaan pembelajaran pembelajaran diarahkan pada lima aspek, yaitu a)
perumusan tujuan pembelajaran, b) pemilihan dan pengorganisasian materi
ajar, ¢) pemilihan sumber belajar/media pembelajaran, d) skenario/kegiatan
pembelajaran, e) penilaian hasil belajar.

Menurut Mulyasa (2009:213) “komponen rencana pelaksanaan
pembelajaran yakni: kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar,
dan penilaian.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
komponen RPP adalah: a) perumusan tujuan pembelajaran, b) pemilihan dan
pengorganisasian materi ajar, c¢) pemilihan sumber belajar/media

pembelajaran, d) skenario/kegiatan pembelajaran, e) penilaian hasil belajar.



23

B. Kerangka Teori

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran IPS, akan lebih menarik bagi
siswa apabila seorang guru dapat menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script. Model Cooperative Scipt ini tentunya memiliki
keunggulan yang mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif, bersosialisasi,
dan bekerjasama dalam kelompok dan pasangannya, memupuk sikap-sikap
positif siswa seperti rasa tangggung jawab, mau menerima pendapat teman,
rajin, dan lain sebagainya. Selain itu, langkah pembelajaran Cooperative
Script mengkolaborasikan antara penilaian individu dan kelompok secara adil
sehingga menuntut kerjasama yang baik dalam kelompok.

Materi pembelajaran IPS yang peneliti gunakan dalam penelitian
tindakan kelas adalah KD 2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya.

Agar penggunaan Model Cooperative Script dalam pembelajaran IPS
berjalan dengan baik, maka seharusnya guru hendaklah memperhatikan
tahap-tahap berikut :

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, guru melakukan tahap-tahap sebagai

berikut : a) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), b)

menyiapkan LKS untuk siswa, ¢) menyiapkan media pembelajaran, dan

d) menyiapkan lembar observasi.
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2. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah model Cooperative Script yang akan diterapkan
dalam penelitian ini sesuai dengan tahap pelaksanaannya sebagai berikut:
1) Guru membagi siswa untuk berpasangan

Pada langkah ini guru membagi siswa duduk berpasangan
yang dilakukan secara heterogen. Sebelum membagi siswa duduk
berpasangan guru melakukan kegiatan awal. Pada kegiatan awal
guru mengkondisikan kelas, kemudian dilanjutkan dengan
apersepsi. Dalam apersepsi guru melakukan tanya jawab tentang
teknologi. Apersepsi bertujuan untuk menuntut skemata siswa pada
pembelajaran yang akan dilaksanakan, setelah apersepsi guru
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu dengan model
Cooperative Script sehingga siswa lebih terarah dengan kegiatan

pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2) Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan
dibuat ringkasannya

Pada langkah kedua ini, sebelum dibagikan wacana guru
terlebih dahulu melakukan eksplorasi dengan meminta siswa
mengamati dan menjawab pertanyaan guru tentang gambar
teknologi masa lalu dan masa kini yang di pajang guru. Setelah itu,
guru membagikan wacana pada masing-masing siswa tentang
perkembangan teknologi produksi. Kemudian siswa diminta untuk

mengidentifikasi atau meringkas sesuai dengan materi yang dibaca.
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Agar berjalan dengan baik, guru berkeliling membimbing siswa
untuk memastikan setiap siswa membaca dan meringkas materi
sesuai dengan yang diperintahkan guru.

3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama
berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan
sebagai pendengar
Pada langkah ini setelah siswa diminta membaca dan

membuat ringkasan materi, guru membimbing siswa untuk
kegiatan selanjutya yaitu menetapkan siapa yang terlebih dahulu
menjadi pembicara dan siapa yang berperan menjadi pendengar.

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap
mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok dalam
ringkasannya sementara siswa yang lain
menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang
lengkap dan membantu mengingat/menghafal ide-ide
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau
dengan materi lainnya.

Pada langkah ini guru mengarahkan peran pembicara dan
pendengar dengan menjelaskan kepada siswa bahwa peran
pembicara adalah membacakan ringkasannya selengkap mungkin
kepada temannya yang menjadi pendengar. Sedangkan siswa yang
berperan sebagai pendengar bertugas menyimak/menunjukkan ide-
ide pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat dan

menghafal ide-ide pokok dengan menhubungkannya dengan materi

sebelumnya atau degan materi yang lainnya.
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5) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya.

Pada langkah ini masing-masing siswa diarahkan oleh guru
untuk bertukar peran, siswa semula sebagai pembicara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya.

6) Kesimpulan siswa bersama-sama dengan guru

Pada langkah ini dengan merumuskan simpulan bersama-
sama siswa dan guru. Siswa diminta mendengarkan penguatan
guru terhadap materi yang dipelajari, kemudian siswa dan guru
bersama-sama menyimpulkan pelajaran.

7) Penutup.
Pada kegiatan penutup siswa diminta mengerjakan evaluasi
yang diberikan guru secara individu.
3. Penilaian
Pada langkah penilaian ini, kegiatan yang akan dilakukan adalah a)
menyediakan lembar pengamatan aspek guru dan aspek siswa, b) menilai
hasil belajar siswa berupa penilaian kognitif, penilaian afektif, dan
penilaian psikomotor.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dilihat kerangka teori di halaman

berikut ini :
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Pembelajaran IPS Kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo
Masih Rendah

. Merancang Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

. Lembar observasi

. Media pembelajaran
. Lembar soal

Langkah-langkah model pembelajaran model

Cooperative Script :

1 Guru membagi siswa untuk membuat berpasangan.

2 Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk
dibaca dan membuat ringkasan.

3 Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama
berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan
sebagai pendengar.

4 Pembicara membacakan ringkasannya selengkap
mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok dalam
ringkasannya.

Siswa Yang Lain:

a.  Menyimak/menunjukkan ide — ide pokok
yang kurang lengkap.

b. Membantu mengingat/menghafal ide — ide
pokok dengan menghubungkan materi
sebelumnya atau dengan materi lainnya.

5 Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya.

6 Kesimpulan bersama-sama siswa dan guru.

7 Penutup

Penilaian

1. RPP

2. Pelaksanaan
pembelajaran
aspek guru dan
aspek siswa

3. Hasil belajar

a. Kognitif

b. Afektif

c. Psikomotor

Hasil Belajar IPS di SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo dengan
Menerapkan Model Cooperative Script Meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan
model Cooperative Script di kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan
Lintau Buo. Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut:

A. Simpulan

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPS di kelas IV SDN 42 Tigo Tumpuk
Kecamatan Lintau Buo dengan menggunakan model Cooperative Script
dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen penyusunnya terdiri dari :
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar,
tujuan pembelajaran, metode/model pembelajaran, materi pembelajaran,
media/sumber, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, evaluasi/penilaian
pembelajaran. RPP dirancang sesuai dengan langkah-langkah model
Cooperative Script, antara lain: (1) Guru membagi siswa untuk
berpasangan, (2) Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan
dibuat ringkasannya, (3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama
berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar ,
(4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, (5) Bertukar peran,
semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya, (6)

Kesimpulan siswa bersama-sama dengan guru, (7) Penutup. Rencanaan
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pelaksanaan pembelajaran pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh
peneliti dan SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo. Pengamatan
RPP pada siklus I memperoleh nilai 80,35% dengan kualifikasi baik.
Selanjutnya pengamatan pada siklus 1l adalah 96,42% dengan kualifikasi
sangat baik.

. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model Cooperative
Script, terdiri dari kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran,
dan kegiatan akhir pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilakasanakan
dengan langkah-langkah : (a) Guru membagi siswa untuk berpasangan, (b)
Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasannya,
(c) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar, (d) Pembicara
membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan memasukkan ide-
ide pokok dalam ringkasannya sementara siswa yang lain
menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan
membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya, (e) Bertukar peran, semula
sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya, (f)
Kesimpulan siswa bersama-sama dengan guru, (7) Penutup. Pelaksanaan
pembelajaran dengan model Cooperative Script melibatkan penilain dari
aspek guru dan aspek siswa. Rekapitulasi hasil penilaian aspek guru siklus
Il lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil penilaian aspek

guru siklus I yaitu dengan nilai 81,94% dengan kualifikasi baik meningkat
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menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik pada siklus Il. Sedangkan
aspek siswa pada siklus I memperoleh nilai 84,71% dengan kualifikasi
baik meningkat menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik pada
siklus Il. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model
Cooperative Script, sudah termasuk dalam kualifikasi sangat baik.

3. Penggunaan model Cooperative Script, dalam pembelajaran IPS di kelas
IV SDN 42 Tigo Tumpuk Kecamatan Lintau Buo dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian hasil
belajar siswa siklus Il lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi
hasil belajar siswa siklus | yaitu 77,54 meningkat menjadi 90,07
Rekapitulasi hasil penilaian proses pada siklus | juga sudah mengalami
peningkatan pada siklus Il di mana siswa sudah banyak memperoleh nilai
di atas ketuntasan yang ditetapkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran yang sekiranya dapat memberikan
masukan untuk peningkatan hasil belajar IPS sebagai berikut :

1. Agar membuat rancangan pembelajaran sesuai dengan komponen-
komponen rencanaan pelaksanaan pembelajaran yang baik. Hal ini
dilakukan agar pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan karakteristik
siswa.

2. Disarankan kepada guru hendaknya dalam pelaksanaan pembelajaran

dengan model Cooperative Script, memperhatikan ke 7 langkah-
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langkahnya dalam pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan ketujuh
langkahnya akan memudahkan guru mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

3. Agar menciptakan suasana belajar yang membuat siswa aktif dan
menyenangkan. Hal ini akan membuat siswa belajar dengan lebih
semangat dengan menerapkan langkah-langkah model Cooperative

Script, dan akan meningkatkan hasil belajar siswa.



